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Abstract: The aim of this research is to determine the strategy of MSMEs
in increasing tourism using the EDUPAKS model in the Central
Kalimantan Government. The research method is descriptive qualitative
type of literature study. The results of the research are that the
EDUPAKS concept is a combination of artificial tourism innovation by
providing education on product processing using palm oil and
presenting KAMI to provide education on the importance of sharing.
The strategy that can be used in the MSME sector in tourism
development in Central Kalimantan is to carry out: product innovation,
using hybrid marketing, QRIS (Modern payment products) and KAMI
(Mini Cans). How to realize Palm Oil Tourism Education (EDUPAKS)
in an effort to increase the number of tourists in Central Kalimantan by
establishing a mutualistic symbiosis of the MSME sector as material
managers and the Tourism sector as providers of EDUPAKS and KAMI

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
UMKM dalam meningkatkan pariwisata dengan model EDUPAKS di
Pemerintah Kalimantan Tengah. Metode penelitian adalah kualitatif
deskriptif jenis studi kepustakaan. Hasil penelitian adalah Konsep
EDUPAKS merupakan perpaduan inovasi pariwisata buatan dengan
menyajikan edukasi pengolahan produk dengan bahan kelapa sawit serta
menyajikan KAMI untuk memberikan edukasi pentingya berbagi.
Strategi yang bisa digunakan dalam Sektor UMKM dalam
Pengembangan Pariwisata di Kalimantan Tengah adalah dengan
melakukan: inovasi produk, menggunakan hybrid marketing, QRIS
(produk pembayaran Modern) dan KAMI (Kaleng Mini). Cara
mewujudkan adanya Edukasi Pariwisata Kelapa Sawit (EDUPAKS)
dalam upaya meningkatkan jumlah wisatawan di Kalimantan Tengah
dengan menjalin Simbiosis mutualisme sektor UMKM sebagai
pengelola bahan dan sektor Pariwisata sebagai penyedia EDUPAKS dan
KAMI
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INTRODUCTION

Era Pandemi memiliki dampak signifikan bagi negara seluruh dunia tidak
terkecuali Indonesia. Pandemi Covid-19 di Indonesia memberikan pengaruh di sektor
perekonomian khususnya dalam perkembangan industri usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dan sektor pariwisata. Pada tahun 2020, perekonomian di daerah
Kalimantan mengalami penurunan yang cukup signifikan di hampir semua sector.
Penurunan pertumbuhan ekonomi berimbas pada terjadinya pengurangan tenaga kerja
dan naiknya angka kemiskinan.

Wisata edukasi, wisata budaya dan wisata alam adalah potensi pariwisata yang
banyak diminati oleh para wisatawan, baik wisatawan dalam negri maupun wisatawan
dari luar negri. Pariwisata dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat
dan juga bagi negara. Kontribusi positif tersebut antara lain dapat meningkatkan
pendapatan serta devisa bagi perekonomian negara dan bagi kesejahteraan masyarakat
dapat dilakukan dengan pengembangan sektor UMKM.

Pengembangan UMKM merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan
perekonomian. Sudah kita ketahui Bersama, bahwa banyak produk UMKM Kalimantan
tengah sudah dikenal dan banyak dicari oleh masyarakat luar daerah dan luar negri. Hal
itu memberikan peluang bagi masyarakat setempat untuk menghasilkan keuntungan yang
bermanfaat bagi masyarakat dan pemerintah. Diantaranya dengan menggunakan UMKM
sebagai salah satu pendorong untuk mengembangkan sektor pariwisata di daerah
Kalimantan tengah.

UMKM di Kalimantan tengah dinilai mampu mengembangkan sektor pariwisata
diwilayah setempat, sebab produk-produk yang mereka hasilkan akan menjadi daya
Tarik tersendiri bagi para wisatawan. Menurut kebiasaan yang ada, setiap wisatawan saat
berkunjung pasti akan melihat dan membeli berbagai produk khas daerah tersebut untuk
dijadikan koleksi atau oleh-oleh.

Perlu beberapa langkah dan kebijakan yang tepat dan cepat untuk mengurangi
dampak dari penurunan perekonomian daerah di Kalimantan tengah. Dengan membuat
kreaasi dan inovasi dalam mengembangkan produk-produk UMKM dan pemanfaatan
alam sebagi tempat wisata edukasi dianggap mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan meningkatkan perekonomian daerah.

Model Wisata dengan EDUPAKS ini selain memberikan inovasi dalam penyajian
juga menyajikan Kaleng mini untuk berbagi. Kaleng yang tersedia di sekitar EDUPAKS

nantinya akan mampu memberikan bantuan untuk saudara yang membutuhkan baik
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saudara yang ada di Kalimantan Tengah Sendiri maupun saudara yang ada di luar
Kalimantan Tengah yang sedang mengalami kesusahan. Mengingat Kalimantan adalah
wilayah yang sering terkena bencana banjir. Dana yang didapatkan dari kaleng mini ini
nanti secara langsung akan dapat memberikan bantuanya untuk meringankan bencana
yang terjadi.

Berdasarkan permasalahan diatas dibutuhkan suatu perhatian khusus untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Maka dari itu, peneliti mengangkat topik berjudul
“Strategi UMKM Dalam Meningkatkan Pariwisata Dengan Model EDUPAKS Di

Pemerintah Kalimantan Tengah”

METHOD

Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang merujuk pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis datanya bersifat
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci tentang permasalahan yang
akan diteliti, dengan mempelajari individu, kelompok atau kejadian secara maksimal.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatklan data yang memenuhi
standart data yang ditetapkan.

Dalam metode penelitian kualitatif, banyak cara yang digunakan untuk menguji
kredibilitas menggunakan pengujian keabsahan data. Data yang diperoleh selama di
lapangan harus diperiksa berulang kali demi memperoleh data yang akurat. Teknik yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi merupakan cara untuk memeriksa ulang data. pemeriksaan ulang dapat
dilakukan sebelum dan sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi
dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi
dilakukan dengan tiga strategi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode dan

triangulasi waktu.
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RESULTS AND DISCUSSION

Results

Konsep EDUPAKS yang digunakan untuk dapat meningkatkan sektor UMKM dan
Pariwisata di Kalimantan Tengah

Edukasi Pariwisata Kelapa Sawit ini di konsep dengan memandang beberapa
kebutuhan dan kesesuaian wilayah dan kondisi yang ada di Kalimantan Tengah.

Berikut Konsep EDUPAKS yang diharapakan mampu menigkatkan sektor
pariwisata dan UMKM:

1. Pengelola Pariwisata mengubah Model Wisata hutan Kepala Sawit menjadi Wisata
Edukasi.

2. Model yang digunakan adalah EDUPAKS

3. EDUPAKS ini Edukasi Pariwisata Kelapa Sawit yang menyajikan edukasi
pengolahan aneka produk dengan bahan Kelapa Sawit.

4. Hasil olahan nantinya akan di pasarkan oleh sektor UMKM

5. EDUPAKS juga menyajikan Kaleng mini untuk meningkatkan jiwa kepedulian
dengan sesama.

Konsep sigkat ini nantinya bisa dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh pemerintah Kalimantan Tengah untuk dapat meningkatkan perekonomi-
an yang mengeksploitasi sektor UMKM dan Pariwisatanya. Konsep ini juga memberikan
hubungan simbiosis mutualisme antara sektor UMKM dan Pariwisata demi meningkat

serta mengembangkan kedua sektor.

Strategi Sektor UMKM dalam Pengembangan Pariwisata di Kalimantan Tengah
Kalimantan Tengah adalah wilayah yang terkenal dengan jumlah hutan yang
banyak ditanami pohon kelapa sawit. Kelapa sawit memiliki banyak manfaat bagi
kebutuhan manusia. Komoditas kelapa sawit ini bisa dimaksimalkan pengelolaanya dan
mampu menarik wisatawan asing untuk mengunjungi wilayah Kalimantan Tengah.
Dalam mewujudkan pengelolaan kelapa sawit menjadi suatu produk baru itu
memberikan hubugan simbiosis mutualisme antara sektor UMKM dengan dunia
Pariwisata dengan catatan wisata yang ada di Kalimantan Tengah menggunakan Model
Edukasi Wisata Kelapa Sawit. Dengan Membuat terobosan baru mengubah model hutan
kelapa sawit menjadi wisata edukasi yang menyajikan aneka pengelolaan produk inovasi
dengan bahan baku kelapa sawit. Untuk membuat terobosan baru tersebut butuh beberapa
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strategi yang harus digunakan agar memiliki efesiensi dan keefektifan dalam
mewujudkanya.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki banyak
manfaat dan bernilai ekonomi. minyak sawit yang dihasilkan dari buah kelapa sawit
dapat menjadi produk turunan yang kemudian dikembangkan oleh industri berbasis
pertanian (agroindustri). Dengan banyaknya industri ini tentunya akan menyerap
banyaknya tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan perekonomian Indonesia.

Minyak sawit saat ini merupakan minyak nabati yang utama dan telah menguasai
perdagangan dunia. Dengan melihat potensi ini tentunya Indonesia memiliki potensi
yang sangat besar, dan untuk meningkatkan nilai tambah minyak sawit perlu adanya
pengembangan diversifikasi produk olahan minyak sawit.

Hampir 90% minyak sawit digunakan untuk bahan baku yang kemudian dioleh
menjadi bahan pangan seperti produk-produk di bawah ini:

a. Bahan baku minyak goreng / minyak sawit merah
Minyak sawit mempunyai beberapa keunggulan dibanding minyak goreng lainnya.
Selain dapat diolah menjadi minyak sawit merah, minyak sawit memiliki kandungan
asam linoleat rendah, sehingga minyak goreng sawit mempunyai stabilitas panas yang
tinggi dan tidak mudah teroksidasi(Noni, 2013). Oleh karenanya minyak sawit
memiliki ketahanan yang lebih lama atau lebih awet dan makanan yang digoreng pun
tidak mudah tengik.

b. Margarin
Pada produksi margarin ini, minyak sawit yang cair kemudian dikristalisasikan
dahulu, sehingga menjadi minyak padat melalui proses hidrogenasi. Margarin ini
memiliki tekstur padat pada suhu rendah, juga bersifat plastis.

c. Shortening
Shortening yakni dibuat dengan campuran dua jenis minyak hewani atau
nabati/lemak, baik minyak yang telah terhidrogenasi maupun tidak(BPDKS,2021).
Shortening banyak dipakai dalam bahan pangan seperti pembuatan roti atau kue, yang
dapat memperbaiki cita rasa, tekstur, dan memperbesar volume kue atau roti setelah
proses pemanggangan.

d. Vanaspati
Lemak atau minyak yang bertekstur semi padat yang terbuat dari minyak nabati yang
mengalami pemurniat dan berupa suspensi. Vanaspati memiliki titik leleh ideal di atas

suhu ruang dan bercita rasa seperti lemak hewan.
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e. Cocoa butter equivalent
Bahan baku maupun bahan campuran bahan bakar (lebih ramah lingkungan,
membersihkan mesin diesel dari sisa pembuangan dan pembakaran)
f. Sebagai oli dan pelumas (biasanya untuk melumasi bagian luar mesin dan perangkat
luar dapat juga untuk bahan campuran pada oli samping mesin dua tak)
g. Bahan pembuatan berbagai makanan (Oleo-margarine untuk mentega, eskrim,
cokelat, selai kacang, krimer, berbagai kue kering dan biskuit)
h. Bahan pembuatan kosmetik (Pomade rambut, lotion dan cream kulit, pasta gigi, sabun,
sampo, dan lain-lain)
i. Mendinginkan luka bakar (dengan atau tanpa putih telur)
J. Membantu menetralkan rasa pedas
k. Bahan baku pembuatan cat/pewarna
I. Bahan baku pembersih
m. Bahan baku pembuatan Dempul
n. Sebagai makanan hewan (bagian ampas dari buah kelapa sawit)
0. Sebagai bahan baku dalam industri baja (untuk memberikan lapisan pada baja dan besi
agar menjadi lebih tahan terhadap karat dan korosi)
p. Dapat membantu proses penyamakan kulit
g. Bahan Mebel/Furniture (batang pohon dari peremajaan tanaman)
r. Dapat Menjadi Kompos (ampas organik buah, tandan dan daun)
s. Dapat Menjadi Biomasa (sampah cair maupun padat dari sawit
t. Bahan Baku Berbagai Zat (seperti octyl palmitate, palmytil alcohol, Palm kernel oil,
palm fruit oil, stearine, cetyl alcohol, emulsifiers, glyceryl stearat, lauryl sulfat,
sodium kernelate dan asam stearat/stearic acid)
Strateginya yang digunakan dalam mengubah hutan kelapa sawit menjadi
EDUPAKS (Edukasi Wisata Kelapa Sawit) adalah:
1. Inovasi produk
Inovasi produk dapat kita artikan sebagai upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan, memperbaiki, dan meningkatkan suatu produk. Menurut UU nomor
19 tahun 2002 menjelaskan bahwa inovasi merupakan suatu rangkaian pengembangan
dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi kedalam suatu produk. Inovasi
suatu produk bisa terjadi karena adanya feedback dari pelanggan/ kombinasi hal yang

sebelumnya sudah ada dan penemuan baru (Ayunda, 2021).

178



Eny Latifah JIDE: Volume 02 (N0.02) 2023 Pp 173-186

Melihat sumber daya alam yang ada di Kalimantan timur didominasi oleh kelapa
sawit. Maka inovasi produk yang tepat adalah membuat Membuat formula dan
perencaan untuk membuat jenis produk dengan bahan dasar kelapa sawit. Inovasi
produk ini juga dapat memberikan kontribusi dibidang pariwisata edukasi dengan
memberikan pembelajaran tentang proses pembuatanya kepada para wisatawan.
Berbagai olahan yang bisa dibuat oleh pihak EDUPAKS nantinya adalah olahan
produk yang memang menjadi kebutuhan masyarakat. Dengan demikian inovasi ini
akan memberikan manfaat besar bagi masyarakat Kalimantan Tengah khususnya dan
wisatan lokal dan mancanegara umumnya.

2. Hybrid Marketing

Kita hidup dimasa dimana orang menggunakan banyak platform untuk membuat
koneksi baik baik secara langsung maupun online. Peluang tersebut dapat kita
gunakan untuk memasarkan atau mempromosikan merk, produk dan layanan kita.
Hybrid marketing sendiri adalah pendekatan pemasaran yang menggabungkan
pemasaran tradisional (media konvensional) seperti melalui pameran perdagangan
dan pemasaran digital (media online) seperti media social, blogging dan lain
sebagainya(Tom, 2021).

Alih-alih hanya berfokus pada satu platform, hybrid marketing menggabungan
dua platform untuk membuat rencana penjangkauan yang lebih luas dan efektif.
Strategi pemasaran ini akan mampu dengan cepat memberikan informasi kepada
selutuh masyarakat tidak hanya di Kalimantan Tengah tetapi seluruh Indonesia untuk
bisa mendapatkan informasi bahwa inovasi yang telah dilakukan pemerintah
Kalimantan Tengah dengan model wisata yang terbaru.

3. QRIS

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah penyatuan berbagai
macam QR dari berbagai penyelenggaraan jasa system pembayaran menggunakan QR
code.(B1,2021) QRIS sendiri dikembangkan oleh industry system pembayaran
Bersama dengan bank Indonesia yang bertujuan untuk mempermudah proses transaksi
dengan QR Code lebih mudah, cepat dan terjaga keamanannya.

Dengan menggunakan QRIS diharapkan proses pembayaran dalam kegiatan
UMKM dan pariwisata di Kalimantan tengah dapat lebih mudah, cepat dan aman.
Karena saat ini dengan QRIS Seluruh aplikasi pembayaran baik dari bank maupun
non bank dapat digunakan diseluruh toko, warung, tiket wisata, dan donasi yang
berlogokan QRIS.

179



Eny Latifah JIDE: Volume 02 (N0.02) 2023 Pp 173-186

4. KAMI

Model KAMI (Kaleng Mini) untuk diletakkan di sekitar wisata kelapa Sawit.
KAMI ini akan memberikan edukasi pentingnya berbagi dengan sesama tanpa adanya
paksaan. Kebiasaan masyarakat Indonesia adalah meremehkan sisa uang koin dari sisa
pembelian.

Hal semacam ini harus dirubah. Uang koin itu bisa kalian masukkan ke KAMI
agar memiliki manfaat besar nantinya. Dan apabila pengunjung mengisi KAMI
dengan uang kertas yang nominalnya lebih besar dibandingkan dengan uang koin
maka itu jauh lebih baik lagi. Pihak pengelola pariwisata akan mengambil isi KAMI
setiap harinya dan dana yang terkumpul bisa dimasukkan ke rekening khusus.
Rekening ini bisa dibuat dengan kerjasama dengan Lembaga Keuangan yang ada di

wilayah Kalimantan Tengah.

Mewujudkan Edukasi Pariwisata Kelapa Sawit (EDUPAKS) dalam upaya
meningkatkan jumlah wisatawan di Kalimantan Tengah

Pengembangan dan pembangunan pariwisata dikalimantan tengah tidak lepas dari
upaya pemerintah untuk meningkatkan perekonomian daerah. Dengan memanfaatkan
alam yang ada di daerah Kalimantan serta memperkenalkan dan melestarikan keindahan
alam menjadi produk pariwisata yang layak untuk diketahui oleh khalayak luas.

Dengan memanfaatkan keadaan alam Kalimantan tengah yang didominasi dengan
kelapa sawit memberikan peluang besar bagi masyarakat untuk membuat produk UMKM
dan pariwisata yang berhubungan dengan kelapa sawit. Peneliti mengusulkan untuk
mengembangkan inovasi wisata berupa edukasi pariwisata kelapa sawit (EDUPARKS).
Dengan memberikan edukasi tentang kelapa sawit, ada beberapa aspek yang harus
diperhatikan seperti keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kemudahan informasi,
SDM, variasi obyek dan daya Tarik wisata yang dapat dinikmati pengunjung.
Pelaksanaan upaya yang baik dan maksimal pada tiap aspek otomatis akan dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

Penyajian EDUPARKS yang baik akan menarik para wisatawan untuk datang dan
hal itu akan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Cara yang bisa digunakan
adalah dengan menjalin simbiosis mutualisme antara dua sektor yakni sektor UMKM
sebagai tim pengelola bahan kelapa sawit yang nantinya akan diedukasikan kepada
pengunjung sekaligus memasarkan bersama-sama dengan pihak pariwisata untuk
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nantinya bisa dijual ke pasar. Cara ini akan lebih efektif dan efesien untuk bisa diterapkan

dalam mengembangkan kedua sektor tersebut.

CONCLUSION

Dalam penelitian ini kesimpulan adalah:

1. Konsep EDUPAKS merupakan perpaduan inovasi pariwisata buatan dengan
menyajikan edukasi pengolahan produk dengan bahan kelapa sawit serta menyajikan
KAMI untuk memberikan edukasi pentingya berbagi.

2. Strategi yang bisa digunakan dalam Sektor UMKM dalam Pengembangan Pariwisata
di Kalimantan Tengah adalah dengan melakukan: inovasi produk, menggunakan
hybrid marketing, QRIS (produk pembayaran Modern) dan KAMI (Kaleng Mini)

3. Cara mewujudkan adanya Edukasi Pariwisata Kelapa Sawit (EDUPAKS) dalam
upaya meningkatkan jumlah wisatawan di Kalimantan Tengah dengan menjalin
Simbiosis mutualisme sektor UMKM sebagai pengelola bahan dan sektor Pariwisata
sebagai penyedia EDUPAKS dan KAMI
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